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ABSTRACT 

Kania Mandala. 2019. Increased Expressive Language Skills (mand) for Children 

with Autism Using the ABA VB Approach in SLB Khansa. Thesis. Faculty of 

Science Education. Padang State University.  

This research is motivated by expressive language skills (mand) in 

children with autism who are still at a low level, resulting in children unable to 

use language as a tool to communicate with others. Based on this, this study aims 

to determine how much influence the ABA VB approach has on improving 

expressive language skills (mand) in children with autism. 

This study uses a type of ABA design approach (SSR) that was carried out 

during 14 observations with a single subject. At the baseline condition (A1) 

consisted of 4 sessions, the intervention condition consisted of 7 sessions, and at 

the baseline condition (A2) consisted of 3 sessions. Subjects in the study were 

autism children with 11-year-old male who attended SLB Khansa, Padang. 

Data processing is measured and analyzed. This study analyzes the 

comparison between baseline A1 results, intervention B results and A2 baseline 

results. Data collection is done by direct observation using the type of 

measurement in the form of a percentage (%) with a data recording tool using a 

data collection format that is a checklist-shaped test instrument. The data analysis 

technique used is graph visual analysis. 

The results of this study based on the analysis of each condition at baseline 

(A1), intervention (B) and baseline (A2) found that children are able to expressive 

language (mand) consisting of food mand and food items with the help of 

intervention. This is evidenced in the results of the study found in the conditions 

of intervention (B) and baseline (A2) scores obtained by children are higher than 

the scores at baseline conditions (A1). This proves that expressive language skills 

(mand) in children with autism have increased positively with high success after 

an intervention using the ABA VB approach. 

Keywords    : ABA VB approach, expressive language (mand), children with 

           autism 
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ABSTRAK  

Kania Mandala. 2019. Peningkatan Kemampuan Berbahasa Ekspresif (mand) 

Bagi Anak Autisme Menggunakan Pendekatan ABA VB di SLB Khansa. Skripsi. 

Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan berbahasa ekspresif 

(mand) pada anak autisme yang masih berada pada taraf yang rendah, sehingga 

mengakibatkan anak tidak bisa menggunakan bahasa sebagai alat untuk 

berkomunikasi dengan orang lain. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari pendekatan ABA VB 

terhadap peningkatan kemampuan berbahasa ekspresif (mand) pada anak autisme.  

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan SSR (Single Subject 

Research) desain ABA yang dilaksanakan selama 14 kali pengamatan dengan 

subjek tunggal. Pada kondsi baseline (A1) terdiri dari 4 sesi, kondisi intervensi 

terdiri dari 7 sesi, dan pada kondisi baseline (A2) terdiri dari 3 sesi. Subjek dalam 

penelitian adalah anak autisme berjenis kelamin laki-laki dengan umur 11 tahun 

yang bersekolah di SLB Khansa, Padang.   

Pengolahan data diukur dan dianalisis. Penelitian ini menganalisis 

perbandingan antara hasil baseline A1, hasil intervensi B dan hasil baseline A2. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi langsung menggunakan jenis 

pengukuran dalam bentuk persentase (%) dengan alat pencatatan data memakai 

format pengumpul data yaitu instrument tes berbentuk ceklis.  Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu analisis visual grafik.  

Hasil dari penelitian ini berdasarkan analisis setiap kondisi pada baseline 

(A1), intervensi (B) dan baseline (A2) didapatkan bahwa anak mampu berbahasa 

ekspresif (mand) yang terdiri dari mand makanan dan mand barang dengan 

bantuan intervensi. Hal ini dibuktikan pada hasil penelitian yang terdapat pada 

kondisi intervensi (B) dan baseline (A2) skor yang diperoleh anak lebih tinggi dari 

pada skor di kondisi baseline (A1). Hal ini membuktikan bahwasanya kemampuan 

berbahasa ekspresif (mand) pada anak autisme mengalami peningkatan secara 

positif dengan keterjalan yang tinggi setelah dilakukan intervensi dengan 

menggunakan pendekatan ABA VB. 

Kata kunci : pendekatan ABA VB, bahasa ekspresif (mand), anak autisme 
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KATA PENGANTAR   

 

Alhamdulillahirobbil’alamin, segala puji bagi Allah Subhanahu wa Ta'ala  

yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya kepada penulis, sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini sampai pada tahap akhir yang berjudul 

“Peningkatan Kemampuan Berbahasa Ekspresif (mand) Bagi Anak Autisme 

Menggunakan Pendekatan ABA VB di SLB Khansa”. Segala puji bagi Allah yang 

selalu memberikan kekuatan, kesehatan dan kesabaran yang menjadikan penulis 

untuk selalu bersemangat dan belajar makna setiap tahapan dari proses yang 

penulis lalui. Shalawat serta salam senantiasa dilimpahkan kepada junjungan kita 

Nabi besar Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam,  allahumma sholi ‘ala 

Muhammad wa`ala ali muhammad 

Penulisan skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan 

tugas akhir dijurusan pendidikan luar biasa fakultas ilmu pendidikan universitas 

negeri padang. Skripsi ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan yang terjadi 

di SLB Khansa yaitu masalah kemampuan berbahasa ekspresif (mand) pada siswa 

autisme yang masih berda pada taraf yang rendah.  

Skripsi ini dipaparkan dengan sistematika penulisan yang meliputi 

beberapa bagian. Diantaranya, Bab I pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, asumsi penelitian, 

tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Kemudian, Bab II landasan teori yang 
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memuat teori tentang kemampuan berbahasa ekspresif (mand), pendekatan ABA 

VB, hakekat anak autisme, peneltian relevan, dan kerangka berfikir. Selanjutnya, 

Bab III metode penelitian yang mencakup jenis penelitian, variabel penelitian, 

defenisi operasional variabel, subjek penelitian, setting penelitian, tahapan 

pelaksanaan intervensi, teknik dan alat pengumpulan data serta teknik analisis 

data. Bab IV hasil penelitian, deskripsi data, pembahasan hasil penelitian dan 

keterbatasan penelitian. Bab V penutup kesimpulan dan saran.  

Dalam penyelesaian skripsi ini, peneliti banyak mendapatkan motivasi, 

inspirasi, bimbingan, arahan serta bantuan dari berbagai pihak, dan oleh karena itu 

penulis mengucapkan terimakasih banyak kepada semua pihak yang telah 

berkontribusi menyumbangkan ide-ide dan terlibat langsung meluangkan 

waktunya untuk membantu  penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.  

Semoga skripsi ini dapat memberikan banyak mamfaat bagi semua pihak. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan 

dan masih jauh dari kesempurnaan, oleh karenanya penulis mengharapkan adanya 

kritik dan saran yang bersifat membangun demi perbaikan skripsi ini.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah anak yang dalam 

perkembangannya mengalami gangguan, kelainan atau peyimpangan dari 

kriteria–kriteria normal baik pada aspek fisik, intelektual, sosial ataupun 

emosi sehingga membutuhkan layanan pendidikan khusus sebagai bentuk 

implikasi dari kondisi tersebut (Marlina, 2013; Sumekar, 2009)  

Salah satu dari jenis anak berkebutuhan khusus yaitu autisme. Autisme  

diartikan sebagai gangguan perkembangan yang mengakibatkan mereka 

mengalami kesulitan dalam berprilaku, berbahasa dan bersosialisasi. Anak 

autisme terlihat seperti hidup dan asyik dengan dunianya sendiri, bertingkah 

laku sesuai keinginan dan pemikiran sendiri tanpa menghiraukan dunia luar 

seakan-akan orang lain tidak ada serta lambat dalam perkembangan bahasa 

atau bahkan tidak berkembang sama sekali (Faisal Yatim DTM & H, 2002; 

Handojo, 2002; Huzaemah, 2010) 

Ada tiga kesulitan utama yang dialami anak autisme. Tiga kesulitan 

tersebut yaitu bahasa, sosial dan imajinasi. Kemampuan bahasa pada anak 

autis jauh tertinggal dibandingkan dengan anak pada umumnya, mereka tidak 

dapat menggunakan bahasa sebagai alat untuk berkomunikasi. Dalam 

interakasi sosial penyandang autisme kesulitan untuk bergaul dengan orang 

lain, mereka tidak tertarik dengan interaksi sosial dan sibuk dengan dunianya 
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sendiri dan yang terakhir imajinasi, mereka mimiliki kekakuan dan 

infleksibilitas dalam proses berfikir (MIF. Baihaqi, 2006)  

Bahasa merupakan ungkapan yang mengandung makna untuk 

menyampaikan keinginan atau sesuatu pada orang lain sehingga dapat 

dimengerti oleh orang tersebut. Bahasa terbagi menjadi dua bagian yaitu 

bahasa reseptif dan bahasa ekspresif. Bahasa reseptif yaitu kemampuan anak 

untuk memahami ungkapan dari orang lain dalam bentuk verbal ataupun suara 

dan bahasa ekspresif merupakan ungkapan yang diutarakan untuk 

menyampaikan keinginan atau pendapatnya. Sebaliknya gangguan dalam 

bahasa reseptif adalah ketidakmampuan anak dalam memahami pesan yang di 

sampaikan oleh orang lain dan gangguan bahasa ekspresif adalah 

ketidakmampuan anak mengungkapkan atau menyatakan perasaan, keinginan 

dan ide-ide (Indrianti, 2011) 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SLB KHANSA, Peneliti 

mengidentifikasi seorang anak laki-laki penyandang autisme. Peneliti 

mengamati dalam proses interaksi sosial disekolah, anak terlihat tidak tertarik 

untuk bergaul dengan guru dan teman-temanya, lebih sering menyendiri 

sambil memukul-mukul kepala dan menggigit-gigit tangan saat belajar dan 

saat diluar jam pelajaran, tidak mengeluarkan suara untuk berbicara ketika 

diajak bicara oleh guru, teman dan orang tua, lebih banyak diam dan malas 

melakukan gerakan motorik kasar seperti merangkak, melompat dan merayap, 

sangat cepat dan spontan merampas makanan orang lain yang terlihat 

didepannya serta sulit patuh terhadap perintah.  
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Selain itu, untuk mendapatkan data yang akurat peneliti juga 

mengumpulkan informasi melalui wawancara dengan kepala sekolah, guru 

dan orang tua. Kepala sekolah berkontribusi dalam menentukan program, 

mengasesmen kemampuan awal anak dan mengevaluasi kemajuan anak. Hasil 

wawancara  dengan kepala sekolah  menunjukkan bahwa anak termasuk tipe 

yang lambat dalam perkembangan kemajuannya dibandingkan dengan anak 

autisme yang lain. Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa dalam 

proses pembelajaran anak sedikit sekali berbicara dan hanya akan berbicara 

apabila dicontohkan terlebih dahulu oleh guru atau orang lain (echoic).  

Hasil wawancara dengan orang tua menunjukkan masalah yang hampir 

sama, dalam aspek bahasa anak jarang sekali berbicara. Ketika menginginkan 

sesuatu anak belum bisa mengungkapkan secara verbal. Jika ingin makanan, 

anak langsung merampas makanan tersebut tanpa mengungkapkan keiginan 

meminta secara verbal (mand) atau anak hanya menarik  tangan orang tuanya 

jika ingin mendapatkan sesuatu seperti barang, mainanan dan makanan. 

Kemudian, untuk memastikan kebenaran dari permasalahan tersebut 

peniliti melakukan asesmen yang meliputi tiga aspek yaitu bahasa reseptif, 

bahasa ekspresif dan sosial. Dalam bahasa reseptif anak sudah bisa merespon 

perintah sederhana (listener responding) dan menjawab pertanyaan pendek 

seperti “siapa namamu?” anak memperoleh skor 29%. Kemudian, dalam 

bahasa ekspresif anak belum mampu mengekspresikan perasaan senang, sedih 

dan marah secara spontan, belum bisa menyampaikan keinginan untuk 

meminta (mand), belum bisa melakukan penolakan secara verbal, belum bisa 
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mengungkapkan sesuatu dengan kalimat pendek, belum mampu melabel 

benda-benda dalam dikehidupan sehari-hari (tact), belum mampu mengajukan 

pertanyaan atau menjawab pertanyaan (intraverbal), skor yang diperoleh yaitu 

12%. Dalam aspek yang terakhir yaitu sosial anak memperoleh skor 10%, 

dalam hal ini interaksi anak dengan orang lain masih sangat minim, anak 

belum bisa bermain dengan teman sebaya karena tidak mengerti cara 

bersosialisasi dan tidak tertarik untuk bersosialisasi. 

Setelah dilakukan asesmen dapat disimpulkan bahwasanya anak sudah  

memiliki kemampuan dalam bahasa reseptif yang bersifat sederhana dan 

dasar, sementara kemampuan bahasa ekspresif jauh lebih rendah dibandingkan 

dengan kemampuan bahasa reseptif sehingga kemampuan ini mempengaruhi 

keterampilan anak dalam bersosialisasi. Kekurangan yang dialami anak 

autisme ini yang menjadi dasar dalam penelitian. 

Kemampuan berbahasa pada anak autisme dapat dikembangkan dengan 

melakukan berbagai upaya, salah satu bentuk upaya yang dapat dilakukan 

untuk  mengembangkan kemampuan berbahasa melalui pendekatan ABA VB. 

ABA VB (Verbal Behavior) yaitu salah satu bentuk revolusi atau pembaruan 

dari pendekatan ABA (Applied Behavior  Analysis) Lovaas yang  digunakan 

untuk meningkatkan behavior yang diinginkan dan  menurunkan problem 

yang tidak diinginkan, sehingga menghasilkan behavior yang diterima 

lingkungan sosial. VB memandang bahasa sebagai behavior yang dapat 

dibentuk dan diajarkan seperti behavior yang lain. 
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Dalam pendekatan ABA VB behavior terbentuk disebabkan faktor 

lingkungan. Biasa disebut dengan istilah teori behavior ABC (A=antecedents, 

B=behavior, C=consequences). Antecedents adalah kejadian, orang atau  

sesuatu yang langsung terjadi sebelum behavior. Behavior diartikan sebagai 

perilaku yang terlihat (tampak) dan dapat diukur yang terjadi karena adanya 

antecedents. Consequences adalah sesuatu atau perubahan dari lingkungan 

yang langsung terjadi setelah behavior. Penjelasan teori behavior ABC dapat 

dipahami pada contoh berikut. Jika suatu kondisi anak melihat kue atau lapar, 

maka yang terjadi anak meminta kue. Hasilnya anak mendapatkan kue. 

Antecedents ditunjukkan oleh anak melihat kue/lapar. Behavior  ditunjukkan 

dengan anak meminta kue dan Consequences anak mendapatkan kue. 

VB adalah pendekatan pengajaran bahasa yang menarik untuk 

mengajarkan bahasa bagi anak autisme, didalam VB anak akan diajarkan 

konsep bahasa secara utuh, karna VB membagi bahasa ekspresif berdasarkan 

fungsinya, sehingga anak tidak hanya belajar bahasa tetapi perlahan diarahkan 

untuk memahami fungsi bahasa. Pembagian bahasa ekspresif disebut dengan 

istilah verbal operant yang terdiri dari mand (meminta), tact (melabel), echoic 

(meniru suara) dan intraverbal (komunikasi timbal balik).  Jadi, satu kata 

misalnya “kurupuk”, memiliki berbagai fungsi atau arti tergantung dalam 

pemakainnya. Apakah dipakai untuk meminta kerupuk (mand), melabel karna 

melihat kerupuk (tact), meniru suara orang lain berbicara “kerupuk” (echoic) 

dan menjawab pertanyaan “apa makanan favorite mu ?.” (intraverbal).   
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Selain itu, pendekatan VB juga memiliki alat asesmen dan sekaligus 

penempatan program yang disebut VB-MAPP (Verbal Behavior Milestones 

Asesment and Placement Program) yang dikembangkan oleh Sunberg 

berdasarkan pada teori verbal behavior Skinner. Alat asesmen ini berbeda 

dengan mayoritas standard asesmen bahasa pada anak yang terlambat bahasa, 

biasanya asesmen hanya mengukur kemampuan bahasa reseptif dan ekspresif  

si anak, tetapi VB-MAPP mengukur bahasa pada masing-masing verbal 

operant sehingga permasalahan bahasa si anak dapat diketahui dengan pasti 

dan jelas. Oleh karena itu sebelum memulai pendekatan ABA VB untuk 

mendapatkan data tentang kelebihan anak yang dapat dimanfaatkan untuk 

melatih kekuranganya, maka kemampuan anak harus terlebih dahulu 

diasesmen dengan menggunakan VB-MAPP. 

VB-MAPP mengukur perkembangan bahasa berdasarkan 3 level yang 

memetakan kemampuan berbahsa pada anak usia 0-48 bulan. level 1 

perkembangan bahasa usia (0-18 bulan), level 2 (18-30 bulan) dan level 3 (30-

48 bulan). Dalam kasus ini berdasarkan hasil asesmen VB-MAPP anak berada 

di level 1. Anak dilevel ini memiliki ciri-ciri yaitu belum vocal atau sudah 

vocal tetapi memiliki kemampuan minimal dimasing-masing verbal operant 

(mand, tact, echoic, intraverbal), belum atau mimimal dalam kemampuan 

mengikuti atau mengerti perintah, belum atau minim dalam kemampuan 

bermain, sosial, imitasi dan mengeluarkan suara yang rendah. Ciri-ciri ini 

sesuai dengan hasil asesmen yang diperoleh peneliti berdasarkan instrument 



7 
 

 
 

asesmen yang dibuat berpedoman pada tahap-tahap perkembangan bahasa dan 

sosial anak yang dikemukakan Ety indriati. 

Hasil asesmen berdasarkan VB-MAPP diperoleh bahwa kemampuan 

anak berada dilevel 1 usia (0-18 bulan) dengan skor paling tinggi berada pada 

aspek bahasa reseptif (listener responding), menyamakan (visual perception 

matching to sample), meniru suara (echoic) dan meniru gerakan (imitation). 

Kemampuan yang paling rendah yaitu pada aspek sosial dan bermain (play) 

serta memiliki kemampuan minimal pada mand, tact dan intraverbal.  

Fokus program pada level 1 ditekankan untuk melatih mand, karena 

dengan mand anak yang memiliki kemampuan minimal  di verbal operant dan 

minim dalam kemampuan bermain, sosial serta mengeluarkan suara akan 

sangat termotivasi untuk berbicara dan bersosialisasi dengan orang lain. Mand 

adalah meminta sesuatu, bisa barang, makanan atau aktivitas yang diinginkan. 

Jadi dalam definisi mand bahasa berfungsi untuk meminta sesuatu. 

Berdasarkan teori behavior ABC, dapat dijelaskan Antecedent  atau sebelum 

terjadinya behavior dari mand adalah anak ingin kue, behaviornya adalah 

anak mengatakan “kue” dan consequencesnya yaitu anak mendapatkan kue.  

Mand merupakan salah satu bentuk dari bahasa ekspresif yang 

dikemukakan oleh Mark Sunberg, yang reinforcernya menguntungkan anak 

yaitu anak akan mendapatkan apa yang diinginkanya ketika mengungkapkan 

keinginan meminta secara verbal, inilah yang menjadi motivasi untuk anak 

berbicara dan bersosialisasi secara mandiri tanpa paksaan dari orang lain. 

Reinforcer digunakan sebagai alat bantu atau pendukung dalam pendekatan 
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ABA VB untuk melatih anak agar bisa mand. Oleh karenaya sebelum 

memulai latihan mand harus dianalisis reinforcer yang benar-benar disukai 

anak dapat berupa benda, barang, makanan ataupun aktivitas yang disukai 

seperti peluk, kitik-kitik dan gendong. 

Penelitian ini mengembangkan kemampuan anak dalam berbahasa 

ekspresif (mand) yang dikembangkan menjadi dua aspek, yaitu mand barang 

dan mand makanan yang masing-masing terdiri dari lima barang dan lima 

makanan. kemampuan tersebut dikembangkan menggunakan pendekatan 

ABA VB dengan bantuan media berupa barang dan makanan yang benar-

benar disukai dan diinginkan anak. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan pada latar belakang masalah 

maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang dirincikan berikut ini:   

1. Anak belum bisa menyampaikan keinginan meminta (mand) berupa 

barang ataupun makanan  

2. Anak belum mampu melabel benda-benda yang ada dikehidupan sehari-

hari (tact)  

3. Anak belum bisa menjawab pertanyaan dan berkomunikasi timbal balik 

(intraverbal) 

4. Anak belum mampu bertanya dan meminta tolong pada orang lain serta 

belum mampu menyampaikan penolakan secara verbal  

5. Anak belum bisa bermain dan bersosialisasi dengan teman sebaya karena 

tidak mengerti cara bersosialisasi dan tidak tertarik dengan interaksi sosial.  
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C. Pembatasan Masalah  

Agar penelitian ini memiliki keterarahan dan titik focus penelitian, 

maka peneliti membatasi permasalahan dalam penelitian ini yaitu peningkatan 

kemampuan berbahasa ekspresif (mand) bagi anak autisme menggunakan 

pendekatan ABA VB. Dalam hal ini mand yang diteliti hanya dibatasi pada 

mand makanan dan mand barang.  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian dari batasan masalah diatas, maka perumusan 

masalah yang muncul dalam penelitian ini yaitu: Bagaimanakah meningkatkan 

kemampuan berbahasa ekspresif (mand) bagi anak autisme menggunakan 

pendekatan ABA VB ?. 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun maksud dilaksanakan penelitian ini yaitu bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan berbahasa ekspresif (mand) pada anak autisme 

menggunakan pendekatan ABA VB. 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat 

membantu pihak-pihak terkait yang berkiprah dibidang pendidikan khusus dan 

masyarakat yang peduli terhadap anak berktebutuhan khusus : 

1. Manfaat praktis  

a. Bagi  peneliti   

Sebagai salah satu sumber rujukan bagi peneliti untuk membantu 

anak autisme meningkatkan kemampuan berbahasa ekspresif  (mand). 
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b. Bagi guru         

 Sebagai salah satu acuan ataupun pedoman bagi guru dalam 

mengajarkan bahasa ekspresif (mand) pada anak autisme sehingga 

anak dapat menggunakan bahasa sebagai alat untuk berkomunikasi  

2. Manfaat teoritis  

Secara teoritis hasil dari penelitian ini akan berkontribusi 

memberikan informasi mengenai pendekatan ABA VB yang digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan berbahasa ekspresif (mand) pada anak 

autisme. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


